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gENGARUH TURBO CYCLONE 6 SIRIP TANPA LUBANG PADA INTAKE
MANIFOLD TERHADAP UNJUK KERJA
MOTOR BENSIN 4 TAK 100 CC
(Kosjoko)

ABSTRAK

Semakin naiknya harga bahan bakar minyak telah membuat banyak orang berkreasi
dalam berupaya untuk menemukan bahan bakar alternatif dan meningkatkan efesiensi bahan
bakar pada kendaraan bermotor. Permasalahan ini menjadi suatu hal yang menarik untuk
dibicarakan dan dikembangkan kerena semakin berkembangnya pengetahuan tentang motor
bakar serta semakin banyaknya parameter presentasi yang dapat mempengaruhi kinerja motor
bakar. Maka kemudian muncul lah berbagai pengetahuan baruantara lain adalah mobil
hybrid,mobil elektrik,penggunaan injeksi pada motor bensin,sistem pengapian yang sangat
cerdas.sampai penggunaan bahan bakar altggmatif seperti bio-diesel dan bio-gas. Upaya
meningkatkan efesiensi motor bakar dengan memperbaiki proses pembakaran yang terjadi
dalam ruang bakar juga dilakukan oleh Sei Y Kim melalui alat temuannya yang disebut
Turbo cyclone.

Turbo cyclone adalah alat yang berfungsi memberikan tambahan waktu pencampuran
antara udara dan bahan bakar setelah melewati karburator sebelum memasuki ruang bakar.
Turbo cyclone dapat dipasang antara intake manifold dan karburator. Turbo cyclone dengan
pengarah aliran berbentuk sirip memberikan jeda waktu pencampuran sekaligus membuat
aliran campuran udara dan bahan bakar menjadi turbulen. Pemasangan Turbo Cyclone
menyebabkan adanya perubahan karakteristik aliran udara pada intake manifold. Dengan
menggunakan metoda simulasi CFD (Consumptational Fluid Dynamic) pengaruh
pemasangan Turbo cyclone akan meningkatkan intensitas turbulensi dan pressure drop pada
aliran dimana nilai akan mencapai maksimum pada penggunaan sudut serang 45° dengan
jenis sirip berlubang, (Muhammad, 2007 ).

Pada kesimpulan dapat diambil dari penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh turbo
cyclone 6 siriptanpa lubang pada intake manifold terhadap unjuk kerja motor bensin 4 tak
100cc™ adalah sebagai berika:

Secara umum pemakain turbo cyclone menghasilkan torsi dan daya yang lebih besar pada
putaran tinggi yaitu 6250 rpm s/d 9000 rpm dari pada kondisi standart. Torsi (T) rata-rata
tertinggi terdapat pada variasi turbo cyclone dengan sudut kemiringan 65" yaitu sebesar 3,10
N.m pada putaran mesin 5500 rpm. Daya Efektif (Ne) rata-rata tertinggi terdapat pada variasi
turbo cyclone dengan sudut kemiringan 65" sebesar 3,03 Hp pada putaran mesin 6750 rpm.
Pada (Fc) Fuel Consumption rata-rata terendah diperoleh p pada variasi turbo cyclone dengan
sudut kemiringan 55" sebesar 0,75429 kg/jam pada putaran 4000 rpm.

Kata kunci : Motor bakar 4 tak 100 cc, Turbo cyclone, torsi & daya lebih besar.




1. PENDAHULUAN

Semakin naiknya harga bahan bakar minyak telah membuat banyak orang berkreasi
dalam berupaya untuk menemukan bahan bakar alternatif dan meningkatkan efesiensi bahan
bakar pada kendaraan bermotor. Permasalahan ini menjadi suatu hal yang menarik untuk
dibicarakan dan dikembangkan kerena semakin berkembangnya pengetahuan tentang motor
bakar serta semakin banyaknya parameter presentasi yang dapat mempengaruhi kinerja motor
bakar. Maka kemudian muncul lah berbagai pengetahuan baru.antara lain adalah mobil
hybrid ,mobil elektrik,penggunaan injeksi pada motor bensin,sistem pengapian yang sangat
cerdas,sampai penggunaan bahan bakar alternatif seperti bio-diesel dan bio-gas. Upaya
meningkatkan efesiensi motor bakar dengan ernperbaikj proses pembakaran yang terjadi
dalam ruang bakar juga dilakukan oleh Sei Y Kim melalui alat temuannya yang disebut
Turbo cyclone.

Turbo cyclne adalah alat tambahan yang digunakan pada internal combustion engine
ang berfungsi untuk membuat aliran udara yang akan masuk ke dalam karburator dan
silinder menjadi berputar atau swirling. Turbo cyclone ini mirip swirl fan yang sudu-sudunya
tidak berputar(fixed vane) dan ditempatkan pada saluran masuk atau pada intek manifold.
Dengan berputarnya aliran udara maka akan meningkatkan intensitas percampuran banhan
bakar dengan udara (fuel/air mixing), meningkatkan pembakaran dan nyala api pembakaran
dengan memanfaatkan zona yang yang masih dipengaruhi perputaran [Ping wang, 2005]
serta dapat merperbaiki propagasi api sehingga pembakaran yang sempurna dapat dicapai
[Sei Y.Kim, 1998].

Turbo cyclone adalah alat yang berfungsi memberikan tambahan waktu pencampuran
antara udara dan bahan bakar setelah melewati karburator sebelum memasuki ruang bakar.
Turbo cyclone dapat dipasang antara intake manifold dan karburator. Turbo cyclone dengan
pengarah aliran berbentuk sirip memberikan jeda waktu pencampuran sekaligus membuat
aliran campuran udara dan bahan bakar menjadi turbulen. Pemasangan Turbo Cyclone
menyebabkan adanya perubahan karakteristik aliran udara pada intake manifold. Dengan
menggunakan metoda simulasi CFD (Consumptational Fluid Dynamic) pengaruh
pemasangan Turbo cyclone akan meningkatkan intensitas turbulensi dan pressure drop pada
aliran dimana nilai akan mencapai maksimum pada penggunaan sudut serang 45° dengan

jenis sirip berlubang, (Muhammad, 2007 ).




Sehingga permasalahan yang muncul adalah perlu dilakukan study eksperimental
tentang pengaruh sudut serang pada turbo cyclone dengan jenis 6 sirip tertutup terhadap
unjuk kerja mesin motor bensin.

Penambahan alat pada Intake Manifold yang berupa Turbo Cyclone,akan memberikan
pengaruh pencampuran bahan bakar dan udara menjadi turbulen. Sehingga tekanan dalam
ruang bakar yang dihasilkan Torsi (T) dan Daya Efektif meningkat. Begitu juga pada Fc,
semakin besar torsi dan daya yang dihasilkan. Maka semkin rendah juga Fuel Consumption
yang dihasilkan.

Berdasarkan latar belakang atau uraian tersebut di atas, maka permasalahan bisa
dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh pengunaan 6 sirip tanpa lubang (turbo cyclone) dibandingkan
dengan tanpa sirip (standart). Bagaimana pengaruh sudut serang (45",55" dan 65") terhadap
koefisien bahan bakar.

2. E[ETODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Metode
eksperimental adalah metode yang digunakan untuk menguji suatu perlakuan atau desain
baru dengan cara membandingkan sebelum dalam kondisi standart dan sesudah perlakuan

turbo cyclone sebagai pengontrolnya. Perbandingan Daya Efektif manifold standart terhadap

turbo cyclone sudut 450, SSO, dan 65°.

3. PEMBAHASAN
Analisa hubungan torsi terhadap putaran mesin yang akan dibahas meliputi torsi yang
dihasilkan manifold tanpa sirip (standart) dan manifold menggunakan turbo cyclone dengan
beberapa variasi sudut yang sudah di tentukan. Perbandingan torsi manifold standart dengan
turbo cyclone sudut 45°.

Hubungan antara torsi pada putaran mesin dengan menggunakan manifold standart
dan turbo cyclone dengun sudut 45°, dapat dilihat pada gambar 1 Perbandingan torsi manifold

standart dengan turbo cyclone sudut45°




torsi torsi standart dengan variasi turbo cyclone sudut 45
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Gambar.1 Grafik perbandingan torsi manifold standart dengan turbo cyclone sudut 45°

Dari grafik diatas dapat diketahui torsi tertinggi terjadi pada putaran mesin pada 4500
rpm s/d 6000 rpm, dimana torsi maksimum manifold tanpa sirip sebesar 3,63 N.m sedangkan

0
menggunakan manifold dengan variasi rurbo cyclone sudut . torsi maksimum sebesar 3,21

N.m turun 0,42 N.m atau sebesar 13,08 %.Hal ini menunjukkan perbedaan torsi maksimum
menurun secara signifikan. Apabila dilihat dalam rata-rata,manifold standart dengan torsi
rata-rata 3,09 N.m sedangkan pada turbo cyclone sudut 55" menurun sebesar 04 N.m
menjadi 2,63 N.m, atau mengalami penurunan 14,86 %. Hal ini menunjukkan dengan adanya
turbo cyclone dengan sudut 55° tidak memberikan pengaruh ( meningkatkan torsi ) pada

putaran tinggi diatas 6000 rpm.
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Gambar 2 Grafik perbandingan daya manifold tanpa sirip terhadap
turbo cyclone 65"




gari grafik di atas dapat diketahui bahwa pada putaran mesin 7500 rpm s/d 9000 rpm
daya maksimum yang dihasilkan oleh manifold tanpa sirip sebesar 3,674 Hp, sedangkan daya
maksimum yang dihasilkan pada variasi sirip 65" sebesar 3.755 Hp naik 2,2% atau 0,081 Hp.
Hal ini menunjukkan pada daya maksimum mengalami peningkatan. Daya rata-rata pada
manifold tanpa sirip sebesar 3,008 Hp. Sedangkan daya rata-rata yang dihasilkan pada variasi
65" sebesar 3,039 Hp mengalami kenaikan 0,031 Hp atau 1,03%. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan turbo cyclone dengan kemiringan sudut 65" akan memberikan pengaruh positif,
yaitu meningkatkan daya pada putaran diatas 7500 rpm.
Perbandingan Daya Efektif manifold standart terhadap turbo cyclone sudut 45°,55" dan 65°.

Analisa daya efektif terhadap putaran mesin yang akan dihasilkan pada kondisi
manifold tanpa sirip dan variasi sirip yaitu, 45° 55" 65", dapat dilihat pada grafik dibawah

ini ;
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Gambar 3 Grafik perbandingan Daya Efektif manifold standart terhadap turbo cyclone sudut 45° 55 dan 65°.

Dari grafik daya efektif di atas secara umum dapat diketahui pada putaran mesin 6000
rpm s/d 9000 rpm, daya yang dihasilkan pada manifold tanpa sirip adalah 3,674 Hp. Dan
daya maksimum yang dihasilkan pada sudut 45° adalah 2,766 Hp. Sedangkan pada variasi
sudut 55, daya maksimum adalah 3,705 Hp. Selanjutnya daya maksimum pada variasi sudut
kemiringan 65° adalah 3,755 Hp. Daya secara keseluruhan yang dihasilkan pada variasi sudut
45° mengalami penurunan, akan tetapi tidak pada sudut 55" dan 65" terus meningkat hingga

mecapai titik puncak.




Analisa Hubungan FC ( Fuel Consumption) terhadap putaran mesin

Analisa FC (Fuel Consumption) terhadap putaran mesin yang dibutuhkan pada
manifold tanpa sirip dan pada manifold yang menggunakan furbo cyclone dengan variasi
sudut 45, 55°, dan 65". FC (Fuel Consumption) yang digunakan manifold standart tanpa sirip

dengan beberapa sudut serang yaitu 45", 55", dan 65"
Analisa FC (Fuel Consumption) terhadap putaran mesin yﬁg akan dihasilkan pada
kondisi manifold tanpa sirip dan variasi sirip yaitu, 45°,55° 65", dapat dilihat pada Tabel 1
dibawabh ini ;
Tabel 1 Hasil perbandingan FC manifold tanpa sirip tehadap variasi turbo cyclone 45", 55° 65"
putaran Fuel consumption
rpm | standart | 45° 55° 65°
3000 | 1,74267 | 1,66464 | 0,80631 | 1,61262
4000 2,0808 | 1,09242 | 0,75429 | 0,91035
5000 | 1,14444 | 1,58661 | 1,92474 | 1,27449
6000 | 1,63863 | 1,76868 | 1,8207 | 1,74267
7000 | 2,73105 | 2,23686 | 1,92474 | 1,95075

8000 | 2,78307 | 2,601 | 2,10681 | 1,97676
9000 | 3,06918 | 2,80908 | 2,57499 | 2,31489

Fe perbandingan fuel consuniption standart dengan variasi turbo cyclone
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Gambar 4. Grafik hasil perbandingan FC manifold standart tehadap variasi rurbo cyclone 45°, 55, 65°

Dari grafik FC (Fuel Consumption) di atas secara umum dapat diketahui pada putaran
mesin 3000 rpm s/d 9000 rpm, FC maksimum terjadi pada manifold tanpa sirip sebesar
306918 kg/jam. FC pada variasi 45° sebesar 2,80908 kg/jam, sedangkan pada variasi 55"
sebesar 2,57499 kg/jam, selanjutnya FC pada variasi 65" sebesar 2,31489 kg/jam. Semakin
besar sudut kemiringan, maka FC yang dihasilkan juga semakin rendah. Dengan adanya




turbo cyclone bersudut 65" akan memberikan pengaruh pada putaran tinggi (9000 rpm)

sebesar 2,069% dari kondisi tanpa menggunakan turbo cyclone.

4. Kesimpulan
Pada kesimpulan dapat diambil dari penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh turbo
cyclone 6 siriptanpa lubang pada intake manifold terhadap unjuk kerja motor bensin 4 tak
100cc™ adalah sebagai berikut :
1. Secara umum pemakain trbo cyclone menghasilkan torsi dan daya yang lebih besar
pada putaran tinggi yaitu 6250 rpm s/d 9000 rpm daripada kondisi standart.
2. Torsi (T) rata-rata tertinggi terdapat pada variasi turbo cyclone dengan sudut
kemiringan 65" yaitu sebesar 3,10 N.m pada putaran mesin 5500 rpm.
3. Daya Efektif (Ne) rata-rata tertinggi terdapat pada variasi turbo cyclone dengan sudut
kemiringan 65" sebesar 3,03 Hp pada putaran mesin 6750 rpm.
4. Pada (Fc) Fuel Consumption rata-rata terendah diperoleh p pada variasi turbo cyclone
dengan sudut kemiringan 55° sebesar 0,75429 kg/jam pada putaran 4000 rpm.
Saran
1. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah sudut kemiringan yang lebih kecil dari 45°
dan sudut kemiringan yang lebih besar dari 65°, agar mendapatkan unjuk kerja yang
lebih maksimum.
2. Perlu dilakukan penelitian dengan jumlah variasi sirip turbo cyclone yang berbeda,

agar mendapatkan unjuk kerja yang optimal.
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